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NEM DAN STATUS AKREDITASI 
SMP SWASTA DI PROPINSI JAWA BARAT '' 
Julio Adisantoso 2', ~bdurrauf  Itambe2', dan Dindin Kusdinar 3' 

RINGKASAN 

Akreditasi ~ l ~ t - ~ p f l k f l n  salah satu cara tialanr ttrengenrlalikan ttrutu 
sekolah mvasta. Penilaian nrelalui akreditasi ttrenghasilknn tiga 
status sekolah wasfa, yaitu disatttakan, cliakui, dnn terdaflar. Nilai 
Ebtanas Aiurni (NEhO diharapkan bisa dijadikan sebagai alternatif 
dalatrr nrengklasi/ikasikcm sekolah swasta ke d a l m  status lertentu. 

Tujuan penelitian ini adalah met~rpelajari hubungnn antara NEAI 
dnn status sekolah swasta hasil akreditasi dengan menggunakan dua 
buah nretode pengklasi/ikasian yaitu model regresi logistik don 
analisis diskriminan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa bidang studi IPS 
mettrberikan pengaruh positifyang lebih besnr dibandingkan dengan 
bidang studi vang lain dalatn pengklas@kasian. Proporsi juttrlah 
contoh .vang berberia dan adanya kesarjman vektor nilai tengah 
peubah penjelas anfar status rtrengakibnlkan rtrodel regresi logisfik 
tt~ettriliki klasijkasi .vang sesuai sebesar 71.0 % sattrpai dengan 72.4 
%, cukup besar akan tetapi didottrinmi oleh status diakui, sedangkan 
analisis diskriminan ~trenghasilkan ketidaksesuaian klnstjkasi sebesar 
38.4 % sanrpai dengan 51.8 %. OIeh karena itu baik model regresi 
logistik nraupun fungsi diskritwinnn dengan rrrenggunakan Nilai 
Ebtanas Aiurni sebagai peubnh penjelas belum bisa digunalm 
sebagai alternatif pengganti sistem akreditnsi .vang selatna ini telah 
berlaku. 

PENDAHULUAN 

Akreditasi merupakan salah satu cara 
menilai suatu sekolah, yang sebelumnya 
dilakukan hanya bagi sekolah swasta. 
Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan 
menggunakan alat ukur berupa kuesioner 
yang meliputi tujuh komponen, yaitu 
administrasi sekolah, kelembagaan, 

ketenagaan, kurikulum, siswa, sarana dan 
prasarana, serta situasi umum. Penilaian 
melalui akreditasi menghasilkan tiga status 
sekolah swasta, yaitu disamakan, diakui, 
dan terdaflar. 

Penilaian melalui akreditasi seperti ini 
hanya memperhatikan proses belajar- 
mengajar, baik dari segi fisik maupun non- 
fisik. Penilaian terhadap hasil akhir 
(misalnya nilai ijazah, Nilai Ebtanas Murni 
atau GM, dai lain-lain) yang rnerupakan 

I ' Sebagtan dart skrtpsr S1 penulrs Irertga 
21 Stafpengajar J~tntsan Statrstrka Fh4lPA IPB 

salah satu indikator mutu produk yang 
3, Lulusan Jrtrusan st~ttsttka RI~IIPA IPB tahrcn 1996 dihasilkan oleh suatu sekolah tidak 

dilakukan. 
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Banyak penelitian yang telah dilakukan 
untuk mencari indikator penilaian mutu 
sekolah dibanding dengan komponen- 
komponen yang terdapat dalam akreditasi. 
NEM merupakan salah satu indikator mutu 
sekolah yang paling umum digunakan 
(Rachsid, 1994). Perolehan NEM bisa 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
mengklasifikasikan sekolah swasta ke 
dalam status akreditasi tertentu. Sulistiyani 
( 1994) melihat bahwa terdapat hubungan 
yang erat antara NEM dengan status 
akreditasi Sekolah Menengah Atas swasta 
di Propinsi DKI Jakarta (Sulistiyani, 1994). 
Hubungan ini ditelaah dengan 
menggunakan model regresi logistik 
lengkap. 

Penelitian tentang mutu sekolah terus 
dilakukan untuk mendapatkan metode 
penilaian mutu sekolah yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian 
yang telah dilakukan untuk menelaah 
hubungan status akreditasi d e n g a n * ~ ~ ~  
Sekolah Menengah Pertama di Jawa Barat 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk melihat sejauh mana NEM SMP 
swasta dapat mengklasifikasikan sekolah ke 
dalam status akreditasi tertentu. Disamping 
itu juga dipeiajari dua buah metode 
pengklasifikasian, yaitu Regresi Logistik 
dan Analisis Diskriminan. 

SISTEM AKREDITASI 

Akreditasi sekolah swasta berada di 
bawah tanggung jawab Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah (Ditjen 
Dikdasmen), Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Ditjen Dikdasmen telah 
menetapkan tiga jenjang akreditasi yaitu 
disamakan, diakui, dan terdaftar. Untuk 
menentukan jenjang tersebut, Ditjen 

Dikdasmen mengeluarkan seperangkat alat 
ukur akreditasi ,yang digunakan untuk 
menilai tujuh komponen sekolah. Setiap 
komponen mempunyai beberapa sub 
komponen. Ketujuh komponen sekolah ini 
adalah : 
1. kdministrasi Sekolah (terdiri dari 

sepuluh sub komponen) 
2. Kelembagaan (terdiri dari lima sub 

komponen) 
3. Ketenagaan (terdiri dari sembilan sub 

komponen) 
4. Kurikulum (terdiri dari 12 sub 

komponen) 
5. Siswa (terdiri dari sub komponen) 
6. Sarana dan Prasarana (terdiri dari 14 

sub komponen) 
7. Situasi Umum (terdiri dari lima sub 

komponen). 
Setiap butir komponen memiliki angka 
tertinggi yang telah ditentukan. Jumlah 
angka tertinggi dari keseluruhan komponen 
adalah 10000. 

Skor penilaian yang didapat kemudian 
dikonversi menjadi skala 0- 100 dengan 
menggunakan tabel konversi yang sudah 
ditetapkan. Batas nilai konversi untuk 
suatu jenjang adalah terdaflar (nilai 69 ke 
bawah), diakui (nilai 70 sampai dengan 84), 
dan disamakan (nilai 85 sampai dengan 
100). 

MODEL REGRESI LOGISTIK 

Regresi logistik merupakan teknik 
analisis data yang dapat menjelaskan 
hubungan antara peubah respons yang 
memiliki dua kategori atau lebih dengan 
satu atau lebih peubah penjelas berskala 
kontinu atau kategori (Hosmer and 
Lemeshow, 1989). Menurut Agresti 
(1990)- salah satu metode yang digunakan 
untuk membuat model regresi logistik 
dengan peubah respons yang berskala 
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ordinal adalah membentuk hngsi peluang 
logit kumulatif. 

Jika data pengamatan memiliki peubah 
respons Y berskala ordinal dengan nilai y 
yang semakin kecil menunjukkan peringkat 
yang terbaik, dan peubah penjelas yang 
masing-masing kontinu yang ditunjukkan 
oleh vektor 2'=(XI,X2,. . .,X,), sedangkan p 
menunjukkan banyaknya peubah penjelas, 
maka hngsi peluang logit kumulatif dari 
masing-masing nilai kategori respons 
adalah: 

dengan j =1,2,..,J, sedangkan J adalah 
banyaknya kategori pada peubah respons 
dan ~ ~ ( 2 )  adalah peluang peubah respons 
kategori j pada nilai 2 tertentu. 

Selanjutnya, dari hngsi peluang logit 
kumulatif dibentuk hngsi logit yang 
didefinisikan sebagai: 

LJ (2) = logit[FJ ($1 = log, 
1 - FJ (2) 

n, (z)+. . .+n , (2) 
= log, 

n ,+ , (2)+. . .+n (3) 

= a,+Fs 
1 

j=l,2,..J-1 

dengan aj adalah parameter intersep 
(crrfpoitrf) dari model dan fl adalah 
parameter koefisien dari peubah penjelas. 

Penduga dari Lj($ adalah: 

dengan 8,  dan - 6 merupakan penduga 

parameter a, dan fi. 
Menurut Agresti (1990), teknik 

pendugaan parameter yang dapat digunakan 
dalam analisis regresi logistik dengan 
peubah respons berskala ordinal adalah 
metode kemungkinan maksimum 

(maximum iikelihoorl), sehingga 8, dan - fi 
merupakan Penduga Kemungkinan 
Maksimum (PKM). Untuk memperoleh 
nilai PKM bagi parameter-parameter model 
digunakan metode kuadrat terkecil 
terboboti iteratif (itera/i\.je reweighted Ieast 
sqrmres). 

Setelah model terbentuk, perlu 
diadakan pengujian terhadap parameter- 
parameter model sebagai upaya memeriksa 
keberartian model. Statistik uji-G dapat 
digunakan untuk mengetahui peran peubah 
penjelas di dahm model secara bersama- 
sama (Hosmer and Lemeshow, 1989). Jika 
pengujian dilakukan terhadap model yang 
mengandung p+.J- 1 parameter, maka 
statistik uji G menyebar mengikuti sebaran 
X2 dengan derajat bebas p. 

Uji Wald digunakan untuk menguji 
koefisien aj dan fi secara parsial dengan 
hipotesis berbentuk: 
1. Ho:  aj=O 
2. HO : pi =O 
sedangkan statistik uji yang digunakan 
masing-masing adalah: 

Statistik Wj dan Wi ini menyebar 
mengikuti sebaran X2 dengan derajat bebas 
satu. 

Untuk peubah penjelas tunggal pada 
model regresi logistik, uji Wald 
menunjukkan sifat yang kurang bagus 
(Hauck and Donner, 1977). Statistik uji 
menurun menuju nilai no1 bersamaan 
dengan meningkatnya perbedaan antara 
nilai penduga parameter dengan nilai pada 
hipotesis nol. Jadi untuk pengujian 
paramater tunggal dianjurkan mengguna- 
kan statistik uji-G. 

Parameter pi menyatakan perubahan 
dalam hngsi logit L(x) untuk perubahan 
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satu unit peubah penjelas Xi yang disebut menggolongkan individu ke dalam salah 
Log oa'ds. Log odds merupakan beda satu kelompok berdasarkan sekumpulan 
antara dua penduga logit yang dihitung peubah diskriminator yang menjadi kriteria 
pada dua nilai (misal xi=a dan xi=b) yang pengelompokan. Ada dua asumsi yang 
dinotasikan sebagai: perlu diperhatikan dalam analisis 

diskriminan yaitu 
In[+(a. b)] = i ( n I  = a) - i ( x I  = b) 1. p peubah penjelas mengikuti sebaran 

= fi i (a-b) normal ganda, dan 
2. Kesamaan matriks peragam antar 

kelompok. 
dengan @(a,b) adalah penduga rasio atids Analisis diskriminan bersifat kekar terhadap 
sehingga nilai penduga bagi rasio d d s  pelanggaran kedua asumsi ini (Dillon and 
sendiri adalah Goldstein, 1984). 

@(a, b) = esp[p, (a- b)] . Sebelum dilakukan analisis diskriminan, 
perlu diadakan pengujian kesamaan vektor- 

Jika a-b= 1 maka $(a,b) = exp(B I). vektor nilai tengah. Ada beberapa statistik 
Setelah model melalui tahap pengujian uji yang dapat digunakan untuk menguji 

maka dapat dihitung nilai dugaan untuk kesamaan vektor-vektor nilai tengah, yaitu 
P(Y<~I 5)  dengan perumusan sebagai 1. Lambda Wilk yang merupakan 
berikut : generalisasi dari prinsip nisbah 

Dengan demikian dapat diperoleh nilai 
peluang bagi suatu amatan untuk masuk ke 
dalam salah satu kategori. Jika jumlah 
kategori yang dimiliki peubah respons 
sebanyak tiga buah maka nilai peluang 
untuk masing-masing kategori adalah 

P(Y=l I x)= P(YII I 8)  
P(Y=2 I x)= P(Ys2l g) - P(YL I I 8) 
P(Y=3 I x)= 1 - P(Ys21 x) 

Dengan membandingkan nilai-nilai 
untuk masing-masing kategori maka dapat 
diketahui bagaimana kriteria nilai-nilai pada 
peubah penjelas yang dapat mengkla- 
sifikasikan suatu amatan untuk masuk 
kategori tertentu. 

ANALISIS DISKRIMINAN 

kemungkinan. 
2. Teras Lawley-Hotelling. 
3. Teras Pillai. 

Jika ada J kelompok Gl,GZ,..,Gj dengan 
sekumpulan peubah diskriminator yang 
dinotasikan dengan vektor 5'=(XI,X2,. . ,Xp), 
maka dapat dibuat kombinasi linier: 

Dk= 

dengan k=1,2,..J-1, y'k adalah vektor 
koefisien dari fbngsi diskriminan ke-k, dan 

adalah vektor peubah diskriminator. 
Pembentukan fbngsi diskriminan Dk dirasa 
perlu jika masing-masing kelompok tidak 
memiliki ciri yang unik. 

Salah satu kriteria yang dapat 
digunakan untuk memasukkan individu ke 
dalam populasi ke-j adalah berdasarkan 
prosedur klasifikasi Fisher, yaitu 
klasifikasikan z ke dalam kelompok Gj, jika 

untuk semua igj, dengan 4'1, merupakan 
Analisis diskriminan digunakan untuk koefisien dari fbngsi diskriminan ke-k 

mengkaji hubungan antar kelompok dan (Johnson and Wichern, 988). 
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PEMBANDINGAN MODEL 
KLASIFIKASI 

Untuk pengklasifikasian sebuah objek 
ke dalam dua kategori dengan berdasarkan 
beberapa peubah penjelas, Press dan Wilson 
(1 978) lebih menganjurkan penggunaan 
metode regresi logistik dibandingkan 
dengan analisis diskriminan di bawah 
asumsi ketidaknormalan vada ~eubah- 

Deskripsi Data 
Populasi sekolah swasta di propinsi Jawa 

Barat sampai dengan tahun 1995 sebanyak 
1206 buah, terdiri dari 176 disamakan 799 
diakui, dan 23 1 terdafiar. Data hasil akreditasi 
yang dapat dipergunakan untuk analisis 
seb'anyak 137 disamakan, 700 diakui, dan 
1 16 terdafiar dengan rincian seperti tercantum 
pada Tabel 1. 

peubah penjelas ~ r a d l e i  (197i) lebih Tabell. JunJvh dm S~;I~US PO~IIM ~dct* S d u k i ~  hlrnumt ~ d r ~ d  

menganjurkan model regresi logistik dalam 
pengklasifikasian suatu objek dengan 
efisiensi relatif asimtotik di antara 112 dan 
213 dibandingkan analisis diskriniinan. 

NEM DAN STATUS AKREDITASI 
SMP SWASTA DI JAWA BARAT 

Hubungan antara NEM dengan status 
akreditasi SMP Swasta di Jawa Barat 
dilihat dengan nienganalisis data status 
akreditasi seluruh SMP swasta di Jawa 
Barat dan NEM yang meliputi seluruh 
bidang studi Ebtanas yang dinyatakan 
dalam bentuk peubah penjelas, yaitu XI 

(PMP), xz (Bahasa Inggris), x3 (Bahasa 
Indonesia), x4 (Ilmu Pengetahuan Sosial), 
xs (Matematika), dan xs (Ilmu Pengetahuan 
Alam). 

Analisis data diawali dengan melakukan 
penarikan contoh yang dilakukan dengan 
membagi populasi sekolah berdasarkan 
lokasinya, yaitu wilayah kabupaten dan 
kotamadya. Dari setiap lokasi ini ditarik 
contoh dengan menggunakan metode 
penarikan contoh acak berlapis dengan 
menggunakan status akreditasi sebagai 
kriteria pelapisan. Alokasi jumlah contoh 
yang diarnbil dari masing-masing status pada 
tiap wilayah menggunakan alokasi Neyman 
dengan memperhitungkan perbedaan 
keragaman peubah penjelas pada tiap-tiap 
status. 

Tabel 2 memperlihatkan hasil penarikan 
contoh dengan didasarkan pada peubah 
Bahasa Indonesia pada tiap-tiap wilayah. 

Pembandingan diagram kotak garis 
dibuat antara status yang satu dengan status 
yang lain pada masing-masing bidang studi. 
Untuk wilayah kabupaten, pemusatan nilai 
pada masing-masing bidang studi 
cenderung meningkat dari status terdaflar 
sampai dengan disamakan (Gambar 1). 
Akan tetapi untuk wilayah kotamadya 
peningkatan tersebut tidak terlihat karena 
pemusatan nilai pada status terdafiar 
dengan status disamakan cenderung sama 
(Gambar 2). 

Pada masing-masing wilayah terlihat 
bahwa jangkauan nilai pada sekolah dengan 
status diakui hanipir mencakup jangkauan 
nilai dari sekolah dengan status terdafiar 
dan disamakan. Hubungan antar setiap nilai 
mata pelajaran yang tercantum dalam NEM 
untuk SMP swasta di wilayah kabupaten 
maupun kotamadya sangat erat (Tabel 3 
dan 4). 
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Klasifikasi dengan Regresi Logistik 
Hasil analisis regresi logistik sederhana 

untuk wilayah kabupaten dan kotamadya 
menunjukkan bahwa semua peubah penjelas 
secara statistik nyata pengaruhnya terhadap 
status akreditasi sekolah swasta (a = 

0.0 1 ). Nilai-nilai penduga parameter f3 
untuk tiap-tiap peubah penjelas cukup besar 
dan bernilai positif dengan nilai tertinggi 
dimiliki oleh peubah IPS untuk kedua 
wilayah. 

Pada wilayah kabupaten dengan nilai 
koefisien bidang studi IPS sebesar 1.469 
maka peningkatan nilai IPS sebesar satu 
akan mengakibatkan peningkatan nilai 
peluang sebesar 4.344 berdasarkan nilai 
rasio odds untuk koefisien tersebut. 
Tingginya nilai korelasi antar peubah 
penjelas untuk kedua wilayah akan 
mengakibatkan adanya multikolinear pada 
hasil analisis regresi logistik berganda. 
Untuk mengatasi ha1 ini diterapkan metode 
regresi logistik komponen utama. 

Hasil analisis regresi logistik komponen 
utama berdasarkan statistik uji-G nyata 
untuk kedua model regresi logistik 
(a=0.01). Hal ini berarti paling sedikit ada 
satu koefisien komponen utama yang tidak 

sama dengan nol. Banyaknya komponen 
utama yang digunakan adalah dua buah dan 
proporsi keragaman yang dapat dijelaskan 
oleh kedua komponen wilayah kabupaten 
sebesar 81.7 % dan wilayah kotamadya 
selqesar 94.0 %. Berdasarkan statistik uji 
Wald koefisien-koefisien dari komponen 
utama yang terlibat dalam model r&resi 
logistik nyata (a=0.05). 

Hasil transformasi terhadap koefisien 
komponen utama untuk wilayah kabupaten 
dan kotamadya tercantum pada Tabel 5. 
Dari model ini dapat dihitung nilai peluang 
bagi tiap-tiap status. Pada wilayah 
kabupaten, sekolah-sekolah yang memiliki 
nilai rata-rata NEM untuk bidang studi 
PMP > 7.12; Bahasa Inggris > 6.07; Bahasa 
Indonesia > 6.71; IPS > 5.70; Matematika 
> 5.10 dan IPA > 4.97 mempunyai peluang 
yang cukup besar untuk masuk dalam 
status disamakan sebesar 0.50 sampai 
dengan 0.86. Pada kondisi tersebut, 
peluang suatu sekolah masuk status diakui 
dan terdaflar lebih kecil, yaitu kurang dari 
0.49 untuk status diakui dan kurang dari 
0.10 untuk status terdafiar. 

ket :- nilai yang turada di dalani ta~ldn () adalah rasio odds 
untuk tiaptiap koelisirn. 

- tan& * mrnyat;rl;an kozfiricn nyata pa& u-0.01 
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STATUS 

1 

Forum Statidika dan Komputad 

---------- -------- I + I---------- ---------- 
--------+---------+---------+---------+---------+-------- 

3.20 4.00 4.80 5.60 6 . 4 0  
IPS 

Ketwanpn : Status= 1 adalah disanukan Status=2 adalah diakui Statur=3 adalah terdaftpr 
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STATUS 
1 

Forum Wib d8n Komputasi 

............................. 
-I + I------ ............................. 

+---------+---------+---------+---------+---------+------ 
3.50 4 . 2 Q  4 .90 5 .60  6.30 7 . 0 0  

IPS 

----------------- 
-I t I---- ----------------- 

----+---------+---------+---------+-----+---------+-- 
3 . 0  4.0 5.0 6 . 0  7.0 0.0 

IPA 
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Peluang untuk masuk dalam status 
diakui dari model terlihat cukup besar yaitu 
antara 0.50 sampai dengan 0.80. Adapun 
model tersebut memberikan peluang 
tertinggi sebesar 0.39 untuk masuk dalam 
status terdafiar. 

Dengan peluang sebesar 0.50 sampai 
dengan 0.99, sekolah di wilayah 
kotamadya dengan nilai rata-rata NEM 
untuk bidang studi PMP > 6.09; Bahasa 
Inggris > 4.99; Bahasa Indonesia > 4.80; 
IPS > 4.80; Matematika > 3.30 dan IPA > 
3.10 dapat diklasifikasikan dalam status 
disamakan. Pada kondisi yang sama, 
peluang untuk masuk ke dalam status 
diakui kurang dari 0.49 dan kurang dari 
0.10 untuk status terdaflar. 

Besarnya peluang untuk masuk dalam 
status diakui antara 0.50 sampai dengan 
0.80, sedangkan untuk status terdafiar 
mempunyai nilai peluang tertinggi sebesar 
0.09. 

Dari uraian di atas terlihat bahwa 
sebuah SMP swasta bagi kedua wilayah 
dapat masuk ke dalam status disamakan 
jika memiliki nilai rata-rata NEM yang 
tinggi untuk masing-masing bidang studi. 
Adapun untuk status terdafiar peluang dari 
model masih terlalu kecil untuk dapat 
mengklasifikasikan sekolah. 

Untuk kedua wilayah terlihat nilai rasio 
dds pada bidang studi IPS memiliki nilai 
yang tertinggi. Jika nilai IPS meningkat 
sebesar satu maka akan terjadi peningkatan 
nilai peluang sebesar 2.529 untuk wilayah 
kabupaten dan sebesar 1.94 1 untuk wilayah 
kotamadya. 

Klasifikasi d e ~ ~ g a n  Analisis Diskrinlirlarl 
Dalam analisis ini status akreditasi 

digunakan sebagai dasar pengelompokan. 
Hasil pengujian kesamaan vektor nilai 
tengah peubah diskriminatijr seluruh status 
secara bersamaan untuk wilayah kabupaten 

dan kotamadya menunjukkan adanya 
perbedaan (a= 0.01). 

Analisis Diskriminan menghasilkan dua 
buah hngsi diskriminan. Diskriminan 
pertama (Dl) untuk wilayah kabupaten 
memberikan kemungkinan maksimum 
dal'am mengklasifi-kasikan individu ke 
dalam kelompok. Besarnya kontribusi Dl 
dalam mengklasifikasikan individu 
mencapai 98.1 %, sedangkan D2 yang 
ortogonal terhadap D l  mempunyai 
kemampuan untuk mengklasifikasikan 
sekolah yang tidak dapat dilakukan oleh 
Dl. Adapun untuk wilayah kotamadya D l  
mempunyai kemampuan menempatkan 
individu sampai 92.7 %. 

Koefisien peubah-peubah asal hasil 
transformasi dari koefisien komponen 
utama untuk wilayah kabupaten dan 
kotamadya tercantum pada Tabel 6 dan 7 
yang menunjukkan bahwa bidang studi IPS 
memiliki koefisien terbesar positif untuk 
kedua wilayah. Hal ini berpengaruh besar 
terhadap skor D l  dan D2 dan secara 
langsung berpengaruh terhadap pengklasi- 
fikasian. 

Tuk16. liwflsicn Peubilh Dl dun DZ untulr 

T U ~ I  7. K W ~ S ~ C I I  ~ c u b u h  D, dun D~ untd 
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Penilaian Model 

Untuk menilai model dilakukan 
pembandingan antara klasifikasi status 
sekolah yang dihasilkan oleh model dengan 
klasifikasi status sekolah sebenarnya serta 
perbedaan pengklasifikasian antar model 
pada masing-masing wilayah. 

Model regresi logistik dan fungsi 
diskriminan memperlihatkan kecendenrng- 
an hasil yang sama yaitu menempatkan 
sekolah yang mempunyai rata-rata NEM 
yang tinggi pada status yang berperingkat 
tinggi seperti disamakan. Dari hasil 
penilaian seperti yang tercantum pada 
Tabel 8, 9 dan 10 diperoleh hasil bahwa di 
wilayah kabupaten proporsi klasifikasi yang 
sesuai untuk regresi logistik sebesar 72.4 
% dan 48.2 % untuk fbngsi diskriminan. 
Perbedaan pengklasifikasian antara kedua 
model adalah sebesar 57.7 %. 

Adapun untuk wilayah kotamadya 
proporsi klasifikasi yang sesuai untuk 
regresi logistik sebesar 72.0 % dan 61.6 % 
untuk fungsi diskriminan. Perbedaan 
pengklasifikasian antara kedua model 
adalah sebesar 23.2 % (Tabel 1 1, 12, dan 
13). 

Tube18 l luU Wuuifikuri ShlP Swvsta 
dci~gm hludel Wegml Logistk 

" - A adillall Lategori diakui 
- T ahh l i  Lalcgori terhllar 
- kigha yalig herah di dalam tali& ( ) iiiet~yatakm 
p=~itase tcrliadap juliilah total data 

Tubel 9. livsil lilusifikvsi ShlP Swmata dei~ran 
Flu~gri D i skr i~~ lwn  untuk WUU& 

Tabel 10. Perbedamn Wnaillkasl antuna hlodel 
Rtgnri Logirtk dengan Fungsi 
DWrrlnJnvn untuk H'Umyah 

Tube1 11. IImaU lilullILivri ShlP Swvsta 
denrun hlodtl Rerreai Lorbtk 

Tubel 13. Perbcduvrrn lilullUwri ailtarn 
hlodel Regresi Logistik dei~gon 
Fungsi D ~ s ~ I - ~ I I L ~ I ~ ; ~  tu~tuk \VUaymh 
liotai~~utlvn mp Status krdaurhm 

-- 

Pada model regresi logistik, hasil 
klasifikasi yang sesuai didominasi oleh 
salah satu status yaitu diakui, baik untuk 
wilayah kabupaten maupun kotamadya. 
Klasifikasi yang tidak sesuai pada kedua 
model ini diakibatkan adanya proporsi 
jumlah contoh antar status yang terlalu 
jauh berbeda dimana suatu sekolah akan 
dikategorikan pada status yang memiliki 
jumlah contoh yang besar dengan peluang 
yang cukup besar dan didukung juga 
dengan adanya kesamaan vektor nilai 
tengah peubah penjelas antar beberapa 
status baik pada wilayah kabupaten 
maupun kotamadya. 

Hubungan antara komponen-komponen 
penilaian akreditasi yang tidak semua linear 
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terhadap nilai rata-rata NEM dapat juga alternatif sistem akreditasi yang selama ini 
mengakibatkan ketidaksesuaian klasifikasi telah berlaku. 
kedua model. Sebagai gambaran, dari hasil Kelemahan dari penelitian ini antara 
penelitian Rachsid (1994) untuk wilayah lain adalah proporsi sekolah yang terlalu 
DKI Jakarta dari 64 sub komponen jauh berbeda antar status akreditasi. Oleh 
akreditasi hanya 3 1 sub komponen yang 
mempunyai hubungan linear dengan nilai 
rata-rata NEM dan dari tujuh komponen 
akreditasi hanya empat komponen yang 
memiliki hubungan linear. 

Diagram kotak garis yang tercantum 
pada Gambar 1 dan 2 memperlihatkan 
sekolah-sekolah yang termasuk pada status 
akreditasi berperingkat rendah seperti 
status terdafiar memiliki lokasi pernusatan 
nilai rata-rata NEM yang tinggi hampir 
sama dengan status berperingkat lebih 
tinggi. Hal ini mendukung ketidaksesuaian 
klasifikasi pada kedua model. 

Perbedaan pengklasifikasian pada 
kedua model secara umum disebabkan 

karena itu perlu adanya penelitian lebih 
lan,ut, terutarna untuk propinsi lain yang 
memiliki proporsi sekolah antar status 
akreditasi yang tidak terlalu jauh berbeda. 
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